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Abstrak 
Media adalah bentuk perantara yang digunakan untuk mengungkapkan ide pikiran, atau gagasannya sehingga gagasan itu sampai ke penerima. Guru mengunakan media KIT memberikan pengalaman yang mendalam dan pemahaman lengkap akan benda-benda nyata. Media KIT berupa kotak yang berisi perangkat peralatan yang digunakan sebagai alat peraga pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Tujuan dari penelitian adalah mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menggunakan media KIT untuk meningkatkan hasil belajar subtema Hidup Rukun siswa kelas V SDN Tenggulunan Sidoarjo. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V-B SDN Tenggulunan sidoarjo berjumlah 34 siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan metode observasi dan tes. Dengan melaksanakan 2 siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan,refleksi. Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru dengan menganalisis data dalam bentuk presentase. Sedangkan tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menganalisis 3 aspek yaitu ketrampilan, pengetahuan dan sikap berdasar kurikulum 2013 dan melihat ketuntasan belajar siswa. Data analisis aktivitas guru dapat dijabarkan secara deskriptif yaitu pada aktivitas guru mengalami peningkatan sebesar 5% dari 75% pada siklus I menjadi 80% pada siklus II. Hasil belajar siswa pada aspek ketrampilan meningkat sebesar 8,83% dari 79,40% pada siklus I dan 88,23% pada siklus II. Pada aspek pengetahuan 23,53% dari 73,52% menjadi 97,05%. Dan aspek sikap mengalami peningkatan 26,47% dari 64,70% menjadi 91,17%. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan guru mampu menyajikan pembelajran yang inovatif dan menarik pada pembelajaran IPA sehingga dapat mengembangkan kemampuan guru dan hasil belajar sisiwa.
Kata Kunci: KIT, Pembelajaran IPA, Hasil Belajar

Abstract
Abstract

Media as one form of mediator for describe oponion or idea till accepance to the receiver. Teacher use KIT media give their experience more deepest and comprehension about real things completely. KIT media is a foon of a box it is contain of toolkit for teaching learning science. The observation is aim it is describe teaching learning processes based on KIT media for increase evaluation  Subthema “Hidup Rukun Siswa Kelas V SDN Tenggulunan Sidoarjo”. The observation 2 siclus consist of planning, implementation, observer and reflection. Observision for detect the teacher activities with data anaylize on peoutrsentage. Where as test it is be cognizant about the result from student evaluation test with analyze 3 aspect there are skill, science and attitude based on 2013 curicullum and to see the total of student evaluation.  Teacher data analyze can be describe in teacher activity on progress a mount 5% from 75% in first siclus became 80% in second siclus in the resault of evaluation student increase 8,83% from 79,40% at the first siclus and increase 88,23% in second siclus in science aspect 23,53% from 73,5% became 97,05% and attitude aspect increase 26,47% from 64,70% become 91,71% based on this observation it’s expected teacher be able to serve more innovative and attractive in teaching learning method science till can be develope their ability and the student evaluation result.
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran IPA materi rangkaian parallel yang dilakukan di kelas V SDN Tenggulunan diterapkan dengan tidak menggunakan media pembelajaran. Guru memberikan materi pembelajaran rangkaian  listrik  secara teoriti berupa penjelasan dan gambar rangkain parallel. Selain itu kegitan pembelajaran yang dilakukan hanya terpusat pada guru dan siswa hanya diberi kesempatan berupa pengamatan gambar dan pemberian tugas.
Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan guru kelas V. Sistem pembelajaran yang telah dilakukan bersifat konvensional, mengakibatkan siswa bosan dan kurang tertatik terhadap materi yang diajarkan .Sehingga hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa yang diperoleh siswa masih di bawah KKM. Kemampuan siswa masih yang memiliki nilai di bawah KKM yaitu skala 2.66 sebanyak 20 orang, terutama pada materi rangkaian listrik paralel. Penilaian  meliputi 3 aspek yaitu pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Skala nilai kompetensi adalah 1-4 dengan skala 4 memiliki predikat A dengan kategori sangat baik. Skala 3.66 memiliki predikat A- kategori sangat baik. skala 3.33 predikat B+ dengan kategori baik. skala 3 predikat B dengan kategori Baik, skala 2.66 predikat B- dengan kategori baik, skala 2.33 predikat C+ dengan kategori cukup, skala 2 predikat C dengan kategori cukup, skala 1.66 predikat C- dengan kategori cukup. Skala 1.33 predikat D+ dengan kategori K, skala 1 predikat D dengan kategori kurang. banyak 20 orang, terutama pada materi rangkaian ilistrik paralel. Skala nilai kompetensi adalah 1-4. 
Penyebab rendahnya kemampuan siswa disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor dari guru dan faktoerr dari siswa. Faktor penyebab guru adalah kurangnya kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam menggunakan media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam proses belajar mengajar.   Hal ini dibuktikan ketika proses belajar guru menjelaskan rangkaian listrik dengan menggunakan media gambar dua dimensi dan banyak menggunakan metode ceramah. saja daengan Sistem pembelajaran yang hanya menggunakan media dua dimensi dari gambar dan ceramah.Untuk mengatasi permasalahan yang muncul, maka digunakan media KIT sebagai cara untuk menjelaskan materi dan meningkatkan hasil belajar siswa tentang rangkaian listrik parallel.
Alasan pemilihan media tersebut, tidak terlepas dari kenyataan peserta didik kelas V memerlukan pembelajaran yang inovatif dan real. Setelah guru mengunakan media KIT diharapkan siswa dapat meningkatkan motivasi belajar pada materi rangkaian listrik parallel.
Hubungan KIT dengan hasil belajar nantinya diharapkan dapat membantu pemahaman siswa lebih kongkret. Penggunaan media KIT dilaksanakan dengan cara siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok, kemudian siswa membuat rangkaian listrik secara parelel. Dengan alat berupa papan rangkaian, rumah baterai,  batu baterai, kabel berwarna merah dan biru. Maka untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan media untuk meningkatkan hasil belajar secara optimal dengan menggunakan media KIT. Penggunakan alat peraga/KIT siswa sendiri aktif dalam pembelajaran sehingga diharapkan hasil belajar akan meningkat.
Keberhasilan penerapan penggunaan media KIT untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran IPA juga didukung dengan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti terdahulu oleh Jai, Bedy Rudyansyah pada tahun 2009. Penggunaan KIT IPA Meningkatkan Hasil Belajar Pokok Bahasan Rangkaian Listrik Siswa Kelas VI SDN Ngenep 03 Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. Skipsi, Program PGSD, Jurusan Kependidikan Sekolah Dasar dan Pra Sekolah Universitas Negeri Malang. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan KIT IPA dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa lebih antusias dalam belajar, motivasi siswa utuk belajar juga tinggi khususnya pada pokok bahasan “Rangkaian Listrik”.
Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Media KIT untuk Meningkatkan Hasil Belajar Subtema Hidup Rukun Siswa Kelas V SDN Tenggulunan Sidoarjo”. Sebagai upaya untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, perlu adanya inovasi dalam pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan media KIT IPA.
KAJIAN PUSTAKA

Pengembangan kurikulum 2013 dilandasi secara filosofis, yuridis, dan konseptual (Mulyana, 2013:64). Pengembangan Kurikulum 2013 difokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa paduan pengetahun, ketrampilan dan pengetahuan yang terintegrasi.
Penilaian kelas Kurikulum 2013 berdasarkan Kemendiknas dalam Kurniasih (2014:57-59)
a.Belajar Tuntas
Peserta  didik mencapai kompetensi yang ditentukan, asal peserta didik  mendapat bantuan yang tepat diberi waktu sesuai dengan yang dibutuhkan. Agar belajar tuntas maka pelaksanaan tes harus teratur. 
b. Autentik
Jika peserta didik menampilkan tugas situasi yang sesungguhnya yang mendemostrasikan penerapan ketrampilan dan pengetahuan esensial yg bermakna, Mueller dalam Kurniasih (2014: 58)
c. Berkesinambungan
Penilaian yang dilakukan terus-menerus dan berkelanjutan selama pembelajaran berlangsung dan setelah selesai.
d. Menggunakan teknik yang bervariasi
Teknik yang dipilih berupa tertulis/ lisan, unjuk kerja, proyek produk,portofolio, pengamatan dan penilaian diri, sesuai kompetensi yang diiinginkan.
e. Berdasar acuan kriteria
Berdasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan.
Menurut Depdiknas (dalam Mulyana,2013:70-74)
a. Mendayagunakan Keseluruhan :Sumber Belajar Pembelajaran yang digunakan dengan mendayagunakan aneka ragam sumber belajar untuk memperoleh hasil yang maksimal.
b. Pengalaman Lapangan:Keterlibatan anggota tim guru dalam pembelajaran di sekolah memudahkan mereka untuk mengikuti perkembangan yang terjadi selama peserta didik mengikuti pembelajaran.
c. Strategi Individual Personal: Belajar individual adalah belajar berdasar tempo belajar peserta didik, sedangkan belajar personal adalah interaksi edukatif berdasarkan keunikan peserta didik: bakat, minat dan kemampuan. Kurikulum ini tidak akan berhasil secara optimal tanpa individualisasi dan personalisasi.
d. Kemudahan Belajar: Melalui kombinasi antara pembelajaran individual personal dengan pengalaman lapangan, dan pembelajaran secara tim ( team teaching ).
e. Belajar Tuntas :Agar peserta didik memperoleh hasil belajar yang maksimal, pembelajaran harus dilaksanakan secara sistematis. Yang tercemin dalam strategi belajar, pengorganisasian tujuan dan melakukan evaluasi.
Rangkaian listrik adalah jalur yang dilalui muatan listrik  Ada dua macam rangkaian listrik berdasarkan jalurnya yaitu rangkaian pararel dan seri. Rangkaian seri adalah rangkaian yang hanya memiliki satu (Janice Vancleave,(2004:113) Rangkaian pararel adalah rangkaian listrik dengan arus listrik memiliki lebih dari satu jalur untuk dilewati (Vancleave, 2004:120).
Keuntungan rangkaian paralel memiliki  lintasan aliran arus yang teratur karena susunan dari rangkaian tersebut yang paralel.  Selanjutnya Jika terjadi kerusakan pada suatu komponen maka ini tidak akan berdampak atau berpengaruh terhadap komponen lain. Selain itu penerapan rangkaian pararalel cocok diaplikasikan pada konsep dan cara pedistribusian listrik dari perusahaan penyedia singtkatnya sangat tepat unutuk kepentingan distribusi listrik ke rumah-rumah konsumen. Pengukuran terhadap besarnya nilai-nilai arus yang mengalir pada sebuah medium pun akan memliki tingkat akurasi yang tinggi. Kekurangan karena beberapa hal. Seperti : rancangan yang kompleks atau rumit menjadi beban untuk seorang instalator dalam membuat skema.
Media adalah semua bentuk perantara yang digunakan untuk mengungkapkan ide pikiran, atau gagasannya sehingga gagasan itu sampai ke penerima menurut Hamidjojo (dalam Sihkabudin,2006 :16 ). Fungsi media adalah meningkatkan motivasi belajar siswa, memenuhi keperluan siswa pada kegiatan pembelajaran, memudahkan pemahaman materi pembelajaran, menambah kegembiaraan Menurut Wilkinson  (dalam Muslick, 2007:133).
Menurut Sihkabuden (dalam Muslich,2009:135) dalam memilih media pembelajaran perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a. Media hendaknya dipilih yang dapat menunjang pencapaian tujuan pembelajaran.
b. Media dipilih yang paling efektif ( tepat guna ) untuk pencapaian tujuan pembelajaran.
c. Media dipilih sesuai dengan kemampuan pengetahuan dan menarik perhatian siswa.
Alat  peraga KIT Ilmu Pengetahuan Alam adalah kotak yang berisi alat-alat Ilmu Pengetahuan Alam (Shadely dalam Berta, 1996:40). Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu membelajarkan siswa SD dalam belajar IPA, adalah KIT  Ilmu Pengetahuan Alam, perangkat IPA ini terdapat di dalam suatu peti. Peti ini berisi alat bantu belajar IPA yang sering dijumpai di dalam sebuah laboratorium. Alat-alat laboraturium ini dapat digunakan oleh guru untuk didemonstrasikan atau dikerjakan sendiri oleh siswa.
Peranan KIT bagi pembelajaran siswa adalah media KIT dilaksanakan sendiri dengan mengunakan barang dan bahan yang ditemukan dilingkungan tempat tinggal siswa. Buku Panduan IPA untuk percobaan-percobaan yang dirakit sendiri dengan menggunakan barang atau bahan yang ditemukan di lingkungan tempat tinggal siswa.
Jenis KIT untuk rangkaian listrik antara lain.

a. KIT murid untuk percobaan yang dilaksanakan oleh siswa sendiri dalam kelompok-kelompok kecil.

b. KIT guru untuk peragaan dan percobaan yang umumnya dilakukan oleh guru dan siswa..

Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. (Hamalik, 2006:30).
Hasil belajar siswa adalah keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni prestasi belajar siswa di sekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka (W. Winkel (dalam buku Psikologi Pengajaran 1989:82).
Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan filsafatnya. Namun untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat ini yang  telah disempurnakan, antara lain bahwa suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran khususnya dapat dicapai. 
 Untuk mengukur dan mengevaluasi hasil  belajar siswa tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,120-121). Dalam sistem pendidikan nasional menurut Bloom mengklasifikasikan secara garis besar menjadi tiga ranah yakni :
a. Ranah kognitif berkenan dengan hasil belajar intelektual terdiri dari 6 aspek ,yaitu pengetahuan ,pemahaman,penerapan,analisis,sintesis dan penilaian. 
b. Ranah afektif (keterampilan sosial) berkenan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organiisasi dan internalisasi. Hasil belajar diambil dari pengamatan yang dilakukan oleh guru yaitu kerjasama siswa, kejujuran, tanggung jawab, keberanian, dan tanggung jawab.Ranah psikomotor, berkenan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.
Untuk mengatasi permasalahan pada proses pembelajaran adalah dengan mengubah media yang digunakan. Dari media dua dimensi  (gambar) menjadi media kongret atau tiga dimensi. Pembelajaran semula didominasi oleh penggunaan metode ceramah, dan memperhatikan gambar rangkaian listrik saja. Maka diperlukan media agar siswa lebih aktif dan memahami materi yang disampaikan. 
Pengamatan terhadap kesukaran materi pembelajaran IPA berpengaruh pada pemahaman siswa yang memerlukan waktu dan cara penyampaian informasi dengan tepat. Maka digunakanlah KIT sebagai media yang tepat untuk membantu pemahan siswa. Dan   mempermudah guru memberi pemahaman terhadap siswa. Sehingga siswa yang tadinya hanya membayangkan tentang cara kerja rangkaian listrik sederhana menjadi paham setelah melaksanakan
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, kajian pustaka, kerangka berfikir dan hipotesis tindakan maka penelitian ini dilakukan dengan “ Penggunaan Media KIT Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Tenggulunan  Sidoarjo”
METODE

PTK  adalah studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri, yang dilaksanakan secara sistematis, terencana dan dengan sikap mawas diri (Kemmis dan Mc.Taggart (dalam Muslich,2003:8). Penggunaan jenis PTK ini disebabkan karena adanya permasalahan yang muncul dari kelas yang saat pembelajaran yang sudah diamati dan dirasa membutuhkan penanganan agar dapat memperbaiki jalannya kegiatan belajar mengajar dikelas.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif yang membuat suatu gambaran mengenai suatu peristiwa yang terjadi pada saat ini. Dengan menyajikan data-data berupa angka.
Desain penelitian tindakan lebih memfokuskan pada aspek individual dalam penelitian tindakan Model ini dikembangkan menjadi model PTK (model Kemmis dan Mc.Taggart (dalam Yuliawati,dkk, 2012:24). Alur fikir dan alur kerja yang ditawarkan Kemmis dan Mc.Taggart ada tiga yaitu a) Perencanaan, b)Tindakan dan observasi, c) Refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru kelas V B SDN Tenggulunan yang berjumlah 34 siswa, terdiri dari 17 laki-laki dan 17 perempuan.
Lokasi penelitian ini adalah di SDN Tenggulunan, yang merupakan salah satu Sekolah dasar di Kecamatan Candi kabupaten Sidoarjo. Pertimbangan dalam pemilihan lokasi adalah sebagai berikut:
a.  Adanya permasalahan yang berkaitan dengan nilai IPA yang masih di bawah KKM terutama pembelajaran rangkaian listrik paralel di SDN Tenggulunan.
b. Sekolah bersifat terbuka dalam pelaksanaan rencana penelitian tindakan kelas.
Proses pelaksanaan tindakan kelas dilaksanakan secara bertahap sampai penelitain ini menunjukkan peningkatan hasil belajar. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan dua siklus. Siklus pertama dilaksanakan dalam satu kali pertemuan. 
Data penelitian ini diambil secara langsung yaitu dengan mengamati proses belajar  yang telah dilakukan  pada obyek langsung yang diteliti. Dengan memperhatikan proses pelaksanan saat proses belajar di kelas.
Berdasarkan jenis data, maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data berupa Lembar observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran dan keterlaksanaan proses pembelajaran.\
2. Instrumen penelitian meliputi
a. Lembar observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran dan keterlaksanaan  ketika menggunkan media KIT.
b. Lembar Penilaian hasil belajar siswa meliputi pengetahuan, ketrampilan dan sikap.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Observasi dalam peneilitian ini digunakan untuk mengamati aktivitas guru dimulai dari persiapan kegiatan, inti dan penutup.
b. Tes hasil belajar  digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa pada proses pembelajaran.
Teknik analisis data  digunakan meliputi:
a. lembar observasi untuk menilai aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:
Untuk analisis data hasil observasi aktivitas guru, peneliti menggunakan rumus :
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Keterangan:

P
 = persentase yang diharapkan

F
= skor yang diperoleh

N 
= skor maksimum
Untuk memberikan makna pada prosentase maka digunakan ketetapan kriteria terhadap penialaian aktivitas guru sebagai berikut:                  
 86 – 100 %    
              = sangat baik
76 – 85 %

= baik
 60 – 75 %

= cukup
 55 – 59 %

= kurang
  ≤ 54

              = kurang sekali
(Purwanto, 1991:103)
Untuk menganalisis data hasil tes dan penentuanpersentase ketuntasan belajar siswa :

       P = Jumlah Siswa yang   tuntas belajar     X      100% 

                               Jumlah Siswa

Keterangan:
P= Presentase yang diharapkan Nilai akhir yang diperoleh dari mencari rata-rata, maka selanjutnya dikategorikan sebagai berikut:
86 – 100 %    
              = sangat baik
76 – 85 %

= baik
 60 – 75 %

= cukup
 55 – 59 %

= kurang
  ≤ 54

              = kurang sekali
(Purwanto, 1991:103)
Indikator keberhasilan penelitian yang dilakukan mengacu pada tahapan-tahapan yang disusun sebelumnya meliputi: 
a. Aktivitas guru dikatakan tercapai apabila mencapai presentase   ≥ 80%, 
b. Analisis tes belajar individu dikatakan tuntas jika nilai  ≥ 67 atau kriteria ketuntasan minimal 2.66. pada aspek pengetahuan dan ketrampilan. Penentuan ketuntasan belajar klasikal jika menggunakan rumus:
P = [image: image3.png]


 X 100%
Proses pembelajaran dengan menggunakan rumus prosentase sebagai berikut Hasil penilaian sikap dikatakan tercapai apabila ketuntasan klasikal ≥ 80%. Jika profil sikap siswa secara umum berada pada kategori baik (Baik).PTK  adalah studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri, yang dilaksanakan secara sistematis, terencana dan dengan sikap mawas diri (Kemmis dan Mc.Taggart (dalam Muslich,2003:8).
Penggunaan jenis PTK ini disebabkan karena adanya permasalahan yang muncul dari kelas yang saat pembelajaran yang sudah diamati dan dirasa membutuhkan penanganan agar dapat memperbaiki jalannya kegiatan belajar mengajar dikelas. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif yang membuat suatu gambaran mengenai suatu peristiwa yang terjadi pada saat ini. Dengan menyajikan data-data berupa angka.
Desain penelitian tindakan lebih memfokuskan pada aspek individual dalam penelitian tindakan Model ini dikembangkan menjadi model PTK (model Kemmis dan Mc.Taggart (dalam Yuliawati,dkk, 2012:24). Alur fikir dan alur kerja yang ditawarkan Kemmis dan Mc.Taggart ada tiga yaitu a) Perencanaan, b)Tindakan dan observasi, c) Refleksi. Berikut adalah gambar alur dan tahap yang akan digunakan dalam penelitian ini:
observasi untuk mengetahui aktivitas guru yaitu berupa daftar isian yang tersusun dan di dalamnya tercantum aspek-aspek yang perlu diperhatikan pada waktu pengamatan berlangsung dengan bantuan observer yaitu guru kelas dari kelas IVA. Dan menggunakan Tes yang dilakukan dalam bentuk LKS dan lembar evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa terhadap pembelajaran IPA dengan Menggunakan Model Pembelajaran Snowball Throwing. Tes formatif untuk mengukur keberhasilan siswa pada aspek pengetahuan, pada aspek keterampilan dan sikap menggunakan rubrik/lembar pengamatan beserta descriptor. sedangkan teknik analisis data. Dengan cara menghitung presentase keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 
Untuk analisis data hasil observasi aktivitas guru, peneliti menggunakan rumus :
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Keterangan:

P
 = persentase yang diharapkan

F
= skor yang diperoleh

N 
= skor maksimum
Kemudian dijabarkan secara deskriptif dan dikategorikan dalam, kategori sangat baik jika mendapat nilai 86%-100%, baik jika mendapat nilai 76%-85%, cukup jika mendapat nilai 60%-75% kurang jika mendapat nilai 55%-59% dan kurang sekali jika mendapat nilai <54% .

Data hasil belajar siswa dengan cara dianalisis berdasarkan kriteria ketuntasan hasil belajar siswa sesuai dengan analisis kurikulum 2013. 
Untuk KD pada KI-3 dan KI-4, siswa dapat dikatakan belum tuntas belajar untuk menguasai KD yang dipelajarinya bila menunjukkan indikator nilai < 2.66 dari hasil tes formatif. Untuk KD pada KI-3 dan KI-4, siswa dinyatakan sudah tuntas belajar untuk menguasai KD yang dipelajarinya apabila menunjukkan indikator nilai ≥ 2.66 dari hasil tes formatif. Dan Untuk KD pada KI-1 dan KI-2, ketuntasan siswa dilakukan dengan memperhatikan aspek sikap pada KI-1 dan KI-2 untuk seluruh matapelajaran, yakni jika profil sikap siswa secara umum berada pada kategori baik (B) menurut standar yang ditetapkan satuan pendidikan yang bersangkutan. 
Dengan memggunakan rumus : ( skala  1-4 )

Nilai = [image: image6.png]Jumiah sko yang di dap.
“Jumiah skor maximum



 x 4
Krtiteria :

3,66 -4       : Sangat Baik

2,66 - 3,33 : Baik

1,66 – 2,33 : Cukup

1 – 1,33      : Kurang

Kemudian Menghitung persentase ketuntasan klasikal dengan rumus:

[image: image7]
Keterangan:

P
 = nilai
F
= jumlah siswa yang tuntas belajar
N 
= jumlah siswa
Hasil ketuntasan belajar siswa dijabarkan secara deskriptif dan dikategorikan dalam, kategori sangat baik jika mendapat nilai 86%-100%, baik jika mendapat nilai 76%-85%, cukup jika mendapat nilai 60%-75% kurang jika mendapat nilai 55%-59% dan kurang sekali jika mendapat nilai <54% .
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian yang dilaksanakan  di SDN Tenggulunan, Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo pada mata pelajaran IPA dengan Subtema Hidup Rukun pada materi rangkaian listrik parallel dengan menggunakan dua siklus, yaitu:
Pembahasan  Siklus I
Dilaksanakan dengan perencanaan dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, menyusul jadwal pelaksanaan siklus I, menentukan pengamat dalam membantu pengamat terhadap kegiatan penelitian. Merancang media, alat dan sumber belajar.
Aktivitas guru  Dari data observasi guru yang dilakukan observer terhadap kegiatan pembelajran diperoleh data sebagai berikut:
a. Kegiatan pembelajaran yang tidak terlaksana
P = [image: image10.png]


 X 100%
=  1  x 100%   =  5%
     20
Kegiatan pembelajaran yang terlaksana
P = [image: image12.png]


 X 100%
 =  19  x 100%   =  95%
     20
b. Skor aktivitas guru secara klasikal QUOTE P=,⅀Q-⅀R. x 100% 
=    55  x 100%   =  68,75%
       80
Pengamatan hasil belajar siswa terdiri atas 3 aspek yaitu hasil belajar siswa aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Ketuntasan belajar menurut kurikulum 2013 ditentukan sebagai berikut: a) Hasil belajar siswa aspek pengetahuan
 Tuntas       [image: image14.png]2% £100%
P =22 x100%




                      = 17  QUOTE ,15-24. x 100%=   x 100% = 50%
                         34
Tidak Tuntas    [image: image16.png]2% £100%
P =22 x100%




                       = 17  QUOTE ,15-24. x 100%=   x 100% = 50%
                           34
Ketuntasan individu yang diperoleh siswa pada pembelajran siklus I aspek Pengetahuan adalah sebanyak 17 siswa yang mencapai KKM sedangkan 17 siswa belum mencapai KKM. b) hasil belajar aspek ketrampilan
Persentase merangkai alat percobaan membuat rangkaian listrik   [image: image18.png]2% £100%
P =22 x100%



 QUOTE P=,⅀Q-⅀R. x 100%   
                           = 96  QUOTE ,10-16. x 100%=   x 100%= 70, 58 %
                             136
Persentase ketrampilan melakukan dan mengamati percobaan
 [image: image20.png]2% £100%
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 = 106 QUOTE ,10-16. x 100%=   x 100%= 77, 94 %
     136
Persentase ketrampilan berbicara 
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= 83 QUOTE ,10-16. x 100%=   x 100%= 61,02 %
  136
Dengan hasil rata-rata persentase  ketuntasan aspek ketrampilan adalah 64, 70% dapat dinyatakan bahwa pada siklus I belum mencapai target dari indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan oleh peneliti sebesar ≥ 80%.
c.  hasil belajar siswa aspek sikap
Persentase merangkai alat percobaan membuat rangkaian listrik
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 QUOTE P=,⅀Q-⅀R. x 100% 
 = 96  QUOTE ,10-16. x 100%=   x 100%= 70, 58 %
   136
Persentase ketrampilan melakukan dan mengamati percobaan
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 = 106 QUOTE ,10-16. x 100%=   x 100%= 77, 94 %
     136
Persentase ketrampilan berbicara
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 = 83 QUOTE ,10-16. x 100%=   x 100%= 61,02 %
   136
Dari ketiga aspek sikap tersebut maka secara keseluruhan ketuntasan aspek sikap dapat dipersentasekan sebesar 55,88% dengan kategori cukup.  beberapa persentase aspek penilaian sikap yang dinilai juga berada di bawah 80%, dapat dinyatakan bahwa pada siklus I belum mencapai target.
Refleksi dari Siklus I:
Dengan melihat hasil observasi guru, observasi siswa dan hasil tes pada akhir pelaksanaan siklus I ini, dapat disimpulkan terdapat beberapa kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran di siklusI, antara lain: a) guru kurang maksimal dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga ada beberapa langkah pembelajaran belum terlaksana, b) guru kurang memantau kegiatan siswa dan memberi pengautan pada saat diskusi, c) dalam aspek pengetahuan siswa belum mencapai ketuntasan belajar, d) aspek ketrampilan siswa masih tidak mau untuk mempresentasikan, memberi pendapat dan bertanya tentang materi, e) aspek sikap yaitu siswa masih kurang mau menghargai teman, bertanggung jawab dan mengerjakan tugas dengan baik.
Dengan kekurangan-kekurangan yang disebutkan di atas menyebabkan ketuntasan siswa dalam mengerjakan dan kegiatan guru dalam kegiatan pembelajaran belum mencapai indikator ketercapaian yang telah ditetapkan. Sehingga peneliti perlu melaksanakan pembelajaran siklus II sebagai rencana tindak lanjut penelitian.
Pembahasan Siklus II 
Aktivitas Guru
Dari data observasi aktivitas guru yang dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran diperoleh data sebagai berikut: Dalam diagram ditunjukkan dengan:
Keterlaksanaan kegiatan mengajar guru
[image: image28.png]



   = 20 x 100% =  QUOTE ,71-80. x 100%=  100 %
      20
Skor  aktivitas guru secara klasikal
[image: image29.png]



   = 76 x 100% =  QUOTE ,71-80. x 100%=  95 %
       80
Aktivitas Siswa
Dari data aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran diperoleh sebagai berikut:
a. Aspek Pengetahuan
 Tuntas               [image: image31.png]2% £100%
P =22 x100%




                              = 33  QUOTE ,15-24. x 100%=   x 100% = 97,05%
                                  34
 Tidak Tuntas     [image: image33.png]2% £100%
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                               = 1 QUOTE ,15-24. x 100%=   x 100% = 2,94%
                                  34
b. Apek Ketrampilan
Persentase merangkai alat percobaan membuat rangkaian listrik
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   = 112  QUOTE ,10-16. x 100%=   x 100%= 82,35%
      136 
Persentase ketrampilan melakukan dan mengamati percobaan
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 = 110 QUOTE ,10-16. x 100%=  x 100%= 80,88 %
     136
Persentase ketrampilan berbicara
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 = 117 QUOTE ,10-16. x 100%=   x 100%= 86,02%
    136
Dalam diagram ditunjukkan dengan:
a. Aspek Sikap
Persentase sikap saling menghargai
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     = 100  QUOTE ,15-24. x 100%=  x 100%= 73,52%
        136
 Persentase sikap tanggung jawab
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                = 97  QUOTE ,15-24. x 100%=  x 100%= 71,32%

     136

 Persentase sikap sikap jujur
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                    = 90 QUOTE ,15-24. x 100%=  x 100%= 66,17%

                     136
Refleksi dari Siklus II:
Aktivitas Guru
Persentase aktivitas guru pada siklus II adalah 95% hasil ini telah mencapai persentase pada indikator keberhasilan ≥ 80%. Seluruh aktivitas guru sudah terlaksana dengan kategori sangat baik. Guru sudah menjelaskan langkah-langkah membuat rangkaian KIT, membimbing siswa , memberi kesempatan siswa untuk bertanya dan mempresentasikan hasil membuat rangkaian parallel dengan media KIT.
Aktivitas Siswa 
Hasil belajar siswa mencakup 3 aspek yaitu pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Pelaksanaan dari siklus II aspek pengetahuan adalah  97,05%  sesuai dengan indikator keberhasilan ≥ 80%.Sedangkan pada aspek Ketrampilan  pada siklus II ini persentase mencapai 88,23%  sudah mencapai indikator keberhasilan ≥ 80% dengan kategori sangat baik. Sedangkan pada aspek sikap pada siklus II ini persentase mencapai 91,17% sudah mencapai indikator keberhasilan ≥ 80% dengan kategori sangat baik.
Pembahasan 
Dalam pembahasan ini akan dipaparkan pelaksanaan pembelajaran Subtema Hidup Rukun dengan menggunakan media KIT. Keberhasilan penelitian ini dapat dijelaskan ketercapaian setiap indikator meliputi aktivitas guru, hasil belajar siswa. Media KIT merupakan salah satu media yang digunakan dalam membatu pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, siswa sudah mampu memahami rangkaian listrik paralel dengan media KIT melalui diskusi kelompok. Hal ini telah sesuai dengan salah satu manfaat media menurut Sudjana dan Rivai ( 2007: 2 ) mengemukakan manfaat media, diantaranya: Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti, mengamati, melakukan, mendemostrasikan dan lain-lain.
Penerapan media KIT yang dilaksanakan dengan guru memberi pembelajaran materi rangakaian listrik secara kongkret dan siswa melakukan percobaan dengan membuat rangkaian listrik dengan media KIT. Sehingga siswa mendapat pemahan dengan praktik secara langsung, mengetahui manfaat, kelebihan dan kekurangan   KIT.
Pada siklus I aktivitas guru mencapai 68,7% dan belum indikator keberhasilan penelitian yaitu sebesar ≥80%, yang dilanjutkan pada siklus II. Aktivitas Guru pada siklus II sudah terjadi peningkatan secara signifikan, kekurangan  pada siklus I sudah mengalami perbaikan oleh guru memperoleh nilai dalam kategori  dari cukup menjadi baik sekali.Seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (hal 120-121) mengungkapkan, bahwa untuk mengukur dan mengevaluasi hasil belajar siswa tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar.
Jadi hasil belajar siswa pada pembelajaran dinilai dari pengetahuan ( menjawab soal test),  Ketrampilan    (membuat rangkaian listrik paralel dengan media KIT) dan sikap ( ketika melaksanakan tugas dalam kelompok). Berikut ini merupakan hasil persentase dengan diagram yang memperlihatkan aktivitas guru siklus I dan siklus II.
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Diagram 1. Aktivitas guru ketika Siklus I dan Siklus II

Aktivitas guru meliputi kegiatan awal. Imti dan penutup. Mengalami peningkatan dari siklus I yaitu 69% menjadi 95% pada siklus II. mencapai indikator keberhasilan ≥ 80% dengan kategori sangat baik.

Diagram 2 Keterlaksanaan Aktivitas Guru

Sedangkan ketrlaksanaan pada saat aktivitas belajar jugt daria mengalami penngkatan. Jika dilihat dari diagram kedua. Pada siklus I sebesar 95% sedangkan pada siklus II keterlaksanaan aktivitas sudah 100%. mencapai indikator keberhasilan ≥ 80% dengan kategori sangat baik.
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Diagram 3. Hasil Belajar Secara Klasikal

Terlihat bahwa ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I hasil belajar penilaian sikap 55, 88% penilaian pengetahuan 50% dan penilaian keterampilan 64,7% dengan rata-rata 56,86% = (57%) sedangkan siklus II hasil penilaian sikap 91,17%, penilaian pengetahuan 97% dan penilaian keterampilan 88,23% dengan rata-rata 92%. mencapai indikator keberhasilan ≥ 80% dengan kategori sangat baik.
a. Aspek Pengetahuan

[image: image47.png]Aspek Pengetahuan

97%

100%

50%

b .
0%

SIKLUS | SIKLUS 11




Diagram 4. Hasil Belajar Aspek Pengetahuan siklus I dan siklus II
Analisis hasil belajar individu dikatakan tuntas jika nilai  ≥ 67 atau kriteria ketuntasan minimal 2.66. Hasil  belajar yang di peroleh dari siklus I dan  siklus II semakin mingkat.  Pada aspek pengetahuan meningkat menjadi 45% dari pelaksanaan siklus I  50% menjadi 95% pada siklus II. mencapai indikator keberhasilan ≥ 80% dengan kategori sangat baik.
b. Aspek Ketrampilan
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Diagram 5. Hasil Belajar Siswa Aspek Ketrampilan

Pada aspek ketrampilan indikator keberhasilannya adalah ≥ 80%. Meliputi ketrampilan merangkai alat percobaan  dan cara membuat rangakaian listrik, ketrampilan melakaukan dan mengamati percobaan dan ketrampilan berbicara. Pada  pelaksanaan siklus I persentase sebesar 64,7% sedangkan pada siklus II persentase sebesar 88,23%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar 23,53%. mencapai indikator keberhasilan ≥ 80% dengan kategori sangat baik.

a) Aspek Sikap
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Diagram 13. Hasil Belajar Siswa Aspek Sikap Siklus I dan II

Pada aspek sikap indikator keberhasilan adalah B dengan persentase ≥ 80%.aspek indikator yang di capai meliputi sikap menghargai, bertanggung jawab dan jujur. Mengalami peningkatan sebesar 35,29%  dari siklus I sebesar 55,88% dan siklus II 91,17 %. Media KIT merupakan salah satu media yang digunakan dalam membatu pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, siswa sudah mampu memahami rangkaian listrik paralel dengan media KIT melalui diskusi kelompok. Hal ini telah sesuai dengan salah satu manfaat media menurut Sudjana dan Rivai ( 2007: 2 ) mengemukakan manfaat media, diantaranya: Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti, mengamati, melakukan, mendemostrasikan dan lain-lain.
PENUTUP

Simpulan

.Pelaksanaan aktivitas guru dalam  menggunakan media KIT untuk meningkatkan  hasil belajar  Subtema Hidup Rukun siswa Kelas V SDN Tenggulunan Sidoarjo mengalami peningkatan dan mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Hal ini dibuktikan dengan aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran yang meningkat dari siklus I yang mencapai 69% menjadi 95% pada siklus II. Sedangkan aktivitas siswa dalam kegitan pembelajaran juga meningkat dari  57%   menjadi 92% pada siklus II.Hasil belajar siswa kelas V SDN Tenggulunan Sidoarjo setelah menggunakan Media KIT pada Subtema Hidup Rukun menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada aspek pengetahuan dari pelaksanaan siklus I  50% menjadi 97,05% pada siklus II. Pada aspek ketrampilan pada siklus I persentase sebesar 65 % sedangkan pada siklus II persentase sebesar 88,23%. Pada penilaian sikap siklus I persentase sebesar 56% dan pada siklus II diperoleh persentase sebesar 91%. Target dari indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan oleh peneliti sebesar ≥ 80%.
Saran

Mengingat pelaksanaan penelitian berjalan dua siklus, maka peneliti/ guru lain diharapakan dapat melanjutkan untuk mendapatkan temuan yang signifikan tentang manfaat penggunaan media KIT. Media KIT dapat mendorong siswa lebih berminat terhadap pembelajaran IPA tentang rangakaian listrik paralel, Subtema Hidup Rukun.
.
DAFTAR PUSTAKA
Arikunto, Suharsimi. 2008. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara 
Arikunto, Suharsimi dkk. 2010. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi aksara 

Azam,Much.2009.Akrab dengan Dunia IPA. Solo: PT.Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
Cahyo, Agus. 2013. Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan Terpopuler.Yogyakarta : Diva Press.
Fitri Yuliawati,dkk. 2012. Penelitian Tindakan Kelas Untuk Tenaga Pendidik Profesional. Yogyakarta: Pegagogia
Hidayat, Noer Aida D. 2007.Listrik. Jakarta: Ganeca Exact
Mulyasa,H.E.2013. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Jakarta: Rosda
Muslich, Masnur.2007. Melaksanakan PTK Itu Mudah. Jakarta : Bumi Aksara
PGSD-FIP-UNESA.2014.Media Pembelajaran
Salam, Agus. 2007. Ensiklopedia Fisika: Listrik dan Magnet. Jakarta : Ganeca Exacts
Sri Tawarsih,dkk.2013. Buku Pintar IPA/ Sains SD Untuk Kelas 4,5 dan 6.Jakarta : Wahyu Media
Sukis Wariyono dan Yani Muharomah.2008. Mari Belajar IPA Terpadu : Untuk kelas IX SMP / MTS. Diknas,Jakarta : CV.Putra Nugraha
VanClave, Janice. 2004. A+ Proyek-Proyek Fisika. Bandung: Pakar Raya
Woodford, Chris. 2006. Jejak Sejarah Listrik. Bandung : Pakar Raya

x100%





N





F





P





=





x100%





N





F





P





=





x100%





N





F





P





=








1660
1

_1493537469.xls
Chart1

		Siklus I		Siklus I

		Siklus II		Siklus II



Hasil Belajar

0.5686

0.92



Sheet1

		

		1.		A. N		10		0.4				√

		2.		N.P		40		1.6				√

		3.		A. A. P		55		2.2				√

		4.		A. A		71		2.84		√

		5.		A. N. F		80		3.2		√

		6.		A. A.N		80		3.2		√

		7.		C. A		20		0.8				√

		8.		D.B.R		30		1.2				√

		9.		D.A. P		71		2.84		√

		10.		D. A.F		30		1.2				√

		11.		E. E		90		3.6		√

		12.		F. S		60		2.4				√

		No		Nama siswa				Nilai		Skala		Keterangan

								(0-100)		(1-4)		Tuntas		Tidak Tuntas

		13.		F.D				45		1.8				√

		14.		M.A.I				71		2.84		√

		15.		M.R				30		1.2				√

		16.		M.H				80		3.2		√

		17.		M.A.M				60		2.4				√

		18.		M. A				71		2.84		√

		19.		M. G.R.A				71		2.84		√

		20.		M. U				71		2.84		√

		21.		N.D. U				55		2.2				√

		22.		N.C.K				30		1.2				√

		23.		N.S. K				20		0.8				√

		24.		N				50		2				√

		25.		N.F				80		3.2		√

		26.		P.M				65		2.6				√

		27.		R.P N				30		1.2				√

		28.		R. T				55		2.2				√

		29.		S.L				40		1.6				√

		30.		T.T				55		2.2				√

		31.		U.Al				80		3.2		√

		32.		V. F				20		0.8				√

		33.		A.F				80		3.2		√

		34.		A. A.				30		1.2		√

				Jumlah										21

								1826		73.04

		1.		A.N		66		2.64				√

		2.		N.P		66		2.64				√

		3.		A.A.P		80		3.2		√

		4.		A.A		80		3.2		√

		5.		A.N.F		90		3.6		√

		6.		A.A.N		90		3.6		√

		7.		C.A		75		3		√

		8.		D.B.R		75		3		√

		9.		D. A. P		80		3.2		√

		10.		D.A. F		66		2.64				√

		11.		E.E		80		3.2		√

		12.		F.S		71		2.84		√

		13.		F.D.		80		3.2		√

		14.		M.Al		75		3		√

		15.		M. R		75		3		√

		16.		M.H		90		3.6		√

		17.		M.A.M		65		2.6				√

		18.		M.A		60		2.4				√

		19.		M.G.R.A		80		3.2		√

		20.		M.U		60		2.4				√

		21.		N.D.U		75		3		√										1.		A.N		66		2.64				√

																				2.		N.P		66		2.64				√

																				3.		A.A.P		60		2.4				√

		22.				N. C. K		60		2.4				√						4.		A.A		80		3.2		√

		23.				N.S. K		80		3.2		√								5.		A.N.F		60		2.4				√

		24.				N		90		3.6		√								6.		A.A.N		70		2.8		√

		25.		N.F				71		2.84		√								7.		C.A		60		2.4				√

		26.		P.M				71		2.84		√								8.		D.B.R		60		2.4				√

		27.		R.P N				65		2.6				√						9.		D. A. P		70		2.8		√

		28.		R. T				80		3.2		√								10.		D.A. F		66		2.64				√

		29.		S.L				80		3.2		√								11.		E.E		80		3.2		√

		30.		T.T.J				71		2.84		√								12.		F.S		71		2.84		√

		31.		U. Al F				90		3.6		√								13.		F.D.		80		3.2		√

		32.		V. F				71		2.84		√								14.		M.Al		75		3		√

		33.		A.F				80		3.2		√								15.		M. R		75		3		√

		34.		A. A.R				60		2.4				√						16.		M.H		90		3.6		√

												25		9						17.		M.A.M		65		2.6				√

																				18.		M.A		60		2.4				√

								2548		0										19.		M.G.R.A		70		2.8		√

																				20.		M.U		60		2.4				√

																				21.		N.D.U		75		3		√

																				22.				N. C. K		60		2.4				√

																				23.				N.S. K		65		2.6		√

																				24.				N		60		2.4		√

																				25.		N.F				60		2.4				√

																				26.		P.M				60		2.4				√

																				27.		R.P N				65		2.6				√

																				28.		R. T				60		2.4		√

																				29.		S.L				60		2.4		√

																				30.		T.T.J				60		2.4				√

																				31.		U. Al F				60		2.4		√

																				32.		V. F				60		2.4		√

																				33.		A.F				60		2.4				√

																				34.		A. A.R				60		2.4				√
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Rata-rata skor

Aktivitas Guru
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Aspek Pengetahuan



Sheet4

		



Aktivitas Guru SIklus I dan Siklus II



		



Hasil Belajar



		

				A				B				C

		Aspek Sikap		73.52%				71.32%				66.17%





		



Aspek Sikap



		1		A. N		√										√								√						5				√

		2		N.P		√										√								√						5				√

		3		A. A p				√								√								√						6				√

		4		A.A				√								√								√						6				√

		5		A.N F				√								√										√				7				√

		6		A.A. N				√								√								√						6				√

		7		C.A				√								√								√						6				√

		8		D. B						√								√								√				9		√

		9		D. A						√								√						√						8		√

		10		D. A						√								√						√						8		√

		11		E.E						√								√								√				9		√

		12		F. S						√								√								√				9		√

		13		F.S						√						√								√						7				√

		14		M.A						√						√								√						7				√

		Tabel 4.4 (lanjutan)

		15		M. R						√								√								√				9		√

		16		M H						√								√						√						7				√

		17		M A						√								√								√				10		√

		18		M Az				√										√						√						7				√

		19		M G				√										√								√				8		√

		20		M U						√								√								√				10		√

		21		N. D								√								√						√				11		√

		22		N.C				√										√								√				8		√

		23		N.S						√								√								√				9		√

		24		N						√								√						√						8		√

		25		N.F						√								√								√				9		√

		26		P. M				√								√								√						6				√

		27		R.P						√								√						√						8		√

		28		R. T						√										√						√				10		√

		29		S.L								√								√								√		12		√

		30		T. T								√								√						√				11		√

		31		U. A								√						√						√						8		√

		32		V F								√								√								√		12		√

		33		A.F						√						√								√						10		√

		34		A						√								√						√						11		√
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Chart1

		Siklus I		Siklus I

		Siklus II		Siklus II



Aktivitas Guru

0.6875

0.95



Sheet1

		

		1.		A. N		10		0.4				√

		2.		N.P		40		1.6				√

		3.		A. A. P		55		2.2				√

		4.		A. A		71		2.84		√

		5.		A. N. F		80		3.2		√

		6.		A. A.N		80		3.2		√

		7.		C. A		20		0.8				√

		8.		D.B.R		30		1.2				√

		9.		D.A. P		71		2.84		√

		10.		D. A.F		30		1.2				√

		11.		E. E		90		3.6		√

		12.		F. S		60		2.4				√

		No		Nama siswa				Nilai		Skala		Keterangan

								(0-100)		(1-4)		Tuntas		Tidak Tuntas

		13.		F.D				45		1.8				√

		14.		M.A.I				71		2.84		√

		15.		M.R				30		1.2				√

		16.		M.H				80		3.2		√

		17.		M.A.M				60		2.4				√

		18.		M. A				71		2.84		√

		19.		M. G.R.A				71		2.84		√

		20.		M. U				71		2.84		√

		21.		N.D. U				55		2.2				√

		22.		N.C.K				30		1.2				√

		23.		N.S. K				20		0.8				√

		24.		N				50		2				√

		25.		N.F				80		3.2		√

		26.		P.M				65		2.6				√

		27.		R.P N				30		1.2				√

		28.		R. T				55		2.2				√

		29.		S.L				40		1.6				√

		30.		T.T				55		2.2				√

		31.		U.Al				80		3.2		√

		32.		V. F				20		0.8				√

		33.		A.F				80		3.2		√

		34.		A. A.				30		1.2		√

				Jumlah										21

								1826		73.04

		1.		A.N		66		2.64				√

		2.		N.P		66		2.64				√

		3.		A.A.P		80		3.2		√

		4.		A.A		80		3.2		√

		5.		A.N.F		90		3.6		√

		6.		A.A.N		90		3.6		√

		7.		C.A		75		3		√

		8.		D.B.R		75		3		√

		9.		D. A. P		80		3.2		√

		10.		D.A. F		66		2.64				√

		11.		E.E		80		3.2		√

		12.		F.S		71		2.84		√

		13.		F.D.		80		3.2		√

		14.		M.Al		75		3		√

		15.		M. R		75		3		√

		16.		M.H		90		3.6		√

		17.		M.A.M		65		2.6				√

		18.		M.A		60		2.4				√

		19.		M.G.R.A		80		3.2		√

		20.		M.U		60		2.4				√

		21.		N.D.U		75		3		√										1.		A.N		66		2.64				√

																				2.		N.P		66		2.64				√

																				3.		A.A.P		60		2.4				√

		22.				N. C. K		60		2.4				√						4.		A.A		80		3.2		√

		23.				N.S. K		80		3.2		√								5.		A.N.F		60		2.4				√

		24.				N		90		3.6		√								6.		A.A.N		70		2.8		√

		25.		N.F				71		2.84		√								7.		C.A		60		2.4				√

		26.		P.M				71		2.84		√								8.		D.B.R		60		2.4				√

		27.		R.P N				65		2.6				√						9.		D. A. P		70		2.8		√

		28.		R. T				80		3.2		√								10.		D.A. F		66		2.64				√

		29.		S.L				80		3.2		√								11.		E.E		80		3.2		√

		30.		T.T.J				71		2.84		√								12.		F.S		71		2.84		√

		31.		U. Al F				90		3.6		√								13.		F.D.		80		3.2		√

		32.		V. F				71		2.84		√								14.		M.Al		75		3		√

		33.		A.F				80		3.2		√								15.		M. R		75		3		√

		34.		A. A.R				60		2.4				√						16.		M.H		90		3.6		√

												25		9						17.		M.A.M		65		2.6				√

																				18.		M.A		60		2.4				√

								2548		0										19.		M.G.R.A		70		2.8		√

																				20.		M.U		60		2.4				√

																				21.		N.D.U		75		3		√

																				22.				N. C. K		60		2.4				√

																				23.				N.S. K		65		2.6		√

																				24.				N		60		2.4		√

																				25.		N.F				60		2.4				√

																				26.		P.M				60		2.4				√

																				27.		R.P N				65		2.6				√

																				28.		R. T				60		2.4		√

																				29.		S.L				60		2.4		√

																				30.		T.T.J				60		2.4				√

																				31.		U. Al F				60		2.4		√

																				32.		V. F				60		2.4		√

																				33.		A.F				60		2.4				√

																				34.		A. A.R				60		2.4				√
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Rata-rata skor

Aktivitas Guru
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Aspek Pengetahuan



Sheet4

		



Aktivitas Guru SIklus I dan Siklus II



		



Aktivitas Guru



		

				A				B				C

		Aspek Sikap		73.52%				71.32%				66.17%





		



Aspek Sikap



		1		A. N		√										√								√						5				√

		2		N.P		√										√								√						5				√

		3		A. A p				√								√								√						6				√

		4		A.A				√								√								√						6				√

		5		A.N F				√								√										√				7				√

		6		A.A. N				√								√								√						6				√

		7		C.A				√								√								√						6				√

		8		D. B						√								√								√				9		√

		9		D. A						√								√						√						8		√

		10		D. A						√								√						√						8		√

		11		E.E						√								√								√				9		√

		12		F. S						√								√								√				9		√

		13		F.S						√						√								√						7				√

		14		M.A						√						√								√						7				√

		Tabel 4.4 (lanjutan)

		15		M. R						√								√								√				9		√

		16		M H						√								√						√						7				√

		17		M A						√								√								√				10		√

		18		M Az				√										√						√						7				√

		19		M G				√										√								√				8		√

		20		M U						√								√								√				10		√

		21		N. D								√								√						√				11		√

		22		N.C				√										√								√				8		√

		23		N.S						√								√								√				9		√

		24		N						√								√						√						8		√

		25		N.F						√								√								√				9		√

		26		P. M				√								√								√						6				√

		27		R.P						√								√						√						8		√

		28		R. T						√										√						√				10		√

		29		S.L								√								√								√		12		√

		30		T. T								√								√						√				11		√

		31		U. A								√						√						√						8		√

		32		V F								√								√								√		12		√

		33		A.F						√						√								√						10		√

		34		A						√								√						√						11		√

																														253		22		12

																														282






_1493537463.xls
Chart1

		Siklus I		Siklus I

		Siklus II		Siklus II



Aspek Ketrampilan

0.647

0.8823



Sheet1

		

		1.		A. N		10		0.4				√

		2.		N.P		40		1.6				√

		3.		A. A. P		55		2.2				√

		4.		A. A		71		2.84		√

		5.		A. N. F		80		3.2		√

		6.		A. A.N		80		3.2		√

		7.		C. A		20		0.8				√

		8.		D.B.R		30		1.2				√

		9.		D.A. P		71		2.84		√

		10.		D. A.F		30		1.2				√

		11.		E. E		90		3.6		√

		12.		F. S		60		2.4				√

		No		Nama siswa				Nilai		Skala		Keterangan

								(0-100)		(1-4)		Tuntas		Tidak Tuntas

		13.		F.D				45		1.8				√

		14.		M.A.I				71		2.84		√

		15.		M.R				30		1.2				√

		16.		M.H				80		3.2		√

		17.		M.A.M				60		2.4				√

		18.		M. A				71		2.84		√

		19.		M. G.R.A				71		2.84		√

		20.		M. U				71		2.84		√

		21.		N.D. U				55		2.2				√

		22.		N.C.K				30		1.2				√

		23.		N.S. K				20		0.8				√

		24.		N				50		2				√

		25.		N.F				80		3.2		√

		26.		P.M				65		2.6				√

		27.		R.P N				30		1.2				√

		28.		R. T				55		2.2				√

		29.		S.L				40		1.6				√

		30.		T.T				55		2.2				√

		31.		U.Al				80		3.2		√

		32.		V. F				20		0.8				√

		33.		A.F				80		3.2		√

		34.		A. A.				30		1.2		√
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								1826		73.04

		1.		A.N		66		2.64				√

		2.		N.P		66		2.64				√

		3.		A.A.P		80		3.2		√

		4.		A.A		80		3.2		√

		5.		A.N.F		90		3.6		√

		6.		A.A.N		90		3.6		√

		7.		C.A		75		3		√

		8.		D.B.R		75		3		√

		9.		D. A. P		80		3.2		√

		10.		D.A. F		66		2.64				√

		11.		E.E		80		3.2		√

		12.		F.S		71		2.84		√

		13.		F.D.		80		3.2		√

		14.		M.Al		75		3		√

		15.		M. R		75		3		√

		16.		M.H		90		3.6		√

		17.		M.A.M		65		2.6				√

		18.		M.A		60		2.4				√

		19.		M.G.R.A		80		3.2		√

		20.		M.U		60		2.4				√

		21.		N.D.U		75		3		√										1.		A.N		66		2.64				√

																				2.		N.P		66		2.64				√

																				3.		A.A.P		60		2.4				√

		22.				N. C. K		60		2.4				√						4.		A.A		80		3.2		√

		23.				N.S. K		80		3.2		√								5.		A.N.F		60		2.4				√

		24.				N		90		3.6		√								6.		A.A.N		70		2.8		√

		25.		N.F				71		2.84		√								7.		C.A		60		2.4				√

		26.		P.M				71		2.84		√								8.		D.B.R		60		2.4				√

		27.		R.P N				65		2.6				√						9.		D. A. P		70		2.8		√

		28.		R. T				80		3.2		√								10.		D.A. F		66		2.64				√

		29.		S.L				80		3.2		√								11.		E.E		80		3.2		√

		30.		T.T.J				71		2.84		√								12.		F.S		71		2.84		√

		31.		U. Al F				90		3.6		√								13.		F.D.		80		3.2		√

		32.		V. F				71		2.84		√								14.		M.Al		75		3		√

		33.		A.F				80		3.2		√								15.		M. R		75		3		√

		34.		A. A.R				60		2.4				√						16.		M.H		90		3.6		√

												25		9						17.		M.A.M		65		2.6				√

																				18.		M.A		60		2.4				√

								2548		0										19.		M.G.R.A		70		2.8		√

																				20.		M.U		60		2.4				√

																				21.		N.D.U		75		3		√

																				22.				N. C. K		60		2.4				√

																				23.				N.S. K		65		2.6		√

																				24.				N		60		2.4		√

																				25.		N.F				60		2.4				√

																				26.		P.M				60		2.4				√

																				27.		R.P N				65		2.6				√

																				28.		R. T				60		2.4		√

																				29.		S.L				60		2.4		√

																				30.		T.T.J				60		2.4				√

																				31.		U. Al F				60		2.4		√

																				32.		V. F				60		2.4		√

																				33.		A.F				60		2.4				√

																				34.		A. A.R				60		2.4				√
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Rata-rata skor

Aktivitas Guru



Sheet3

		



Aspek Pengetahuan



Sheet4

		



Aktivitas Guru SIklus I dan Siklus II



		



Aspek Ketrampilan



		

				A				B				C

		Aspek Sikap		73.52%				71.32%				66.17%





		



Aspek Sikap



		1		A. N		√										√								√						5				√

		2		N.P		√										√								√						5				√

		3		A. A p				√								√								√						6				√

		4		A.A				√								√								√						6				√

		5		A.N F				√								√										√				7				√

		6		A.A. N				√								√								√						6				√

		7		C.A				√								√								√						6				√

		8		D. B						√								√								√				9		√

		9		D. A						√								√						√						8		√

		10		D. A						√								√						√						8		√

		11		E.E						√								√								√				9		√

		12		F. S						√								√								√				9		√

		13		F.S						√						√								√						7				√

		14		M.A						√						√								√						7				√

		Tabel 4.4 (lanjutan)

		15		M. R						√								√								√				9		√

		16		M H						√								√						√						7				√

		17		M A						√								√								√				10		√

		18		M Az				√										√						√						7				√

		19		M G				√										√								√				8		√

		20		M U						√								√								√				10		√

		21		N. D								√								√						√				11		√

		22		N.C				√										√								√				8		√

		23		N.S						√								√								√				9		√

		24		N						√								√						√						8		√

		25		N.F						√								√								√				9		√

		26		P. M				√								√								√						6				√

		27		R.P						√								√						√						8		√

		28		R. T						√										√						√				10		√

		29		S.L								√								√								√		12		√

		30		T. T								√								√						√				11		√

		31		U. A								√						√						√						8		√

		32		V F								√								√								√		12		√

		33		A.F						√						√								√						10		√

		34		A						√								√						√						11		√
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Chart1

		Siklus I		Siklus I

		Siklus II		Siklus II



Aspek Pengetahuan

0.5

0.9705



Sheet1

		

		1.		A. N		10		0.4				√

		2.		N.P		40		1.6				√

		3.		A. A. P		55		2.2				√

		4.		A. A		71		2.84		√

		5.		A. N. F		80		3.2		√

		6.		A. A.N		80		3.2		√

		7.		C. A		20		0.8				√

		8.		D.B.R		30		1.2				√

		9.		D.A. P		71		2.84		√

		10.		D. A.F		30		1.2				√

		11.		E. E		90		3.6		√

		12.		F. S		60		2.4				√

		No		Nama siswa				Nilai		Skala		Keterangan

								(0-100)		(1-4)		Tuntas		Tidak Tuntas

		13.		F.D				45		1.8				√

		14.		M.A.I				71		2.84		√

		15.		M.R				30		1.2				√

		16.		M.H				80		3.2		√

		17.		M.A.M				60		2.4				√

		18.		M. A				71		2.84		√

		19.		M. G.R.A				71		2.84		√

		20.		M. U				71		2.84		√

		21.		N.D. U				55		2.2				√

		22.		N.C.K				30		1.2				√

		23.		N.S. K				20		0.8				√

		24.		N				50		2				√

		25.		N.F				80		3.2		√

		26.		P.M				65		2.6				√

		27.		R.P N				30		1.2				√

		28.		R. T				55		2.2				√

		29.		S.L				40		1.6				√

		30.		T.T				55		2.2				√

		31.		U.Al				80		3.2		√

		32.		V. F				20		0.8				√

		33.		A.F				80		3.2		√

		34.		A. A.				30		1.2		√

				Jumlah										21

								1826		73.04

		1.		A.N		66		2.64				√

		2.		N.P		66		2.64				√

		3.		A.A.P		80		3.2		√

		4.		A.A		80		3.2		√

		5.		A.N.F		90		3.6		√

		6.		A.A.N		90		3.6		√

		7.		C.A		75		3		√

		8.		D.B.R		75		3		√

		9.		D. A. P		80		3.2		√

		10.		D.A. F		66		2.64				√

		11.		E.E		80		3.2		√

		12.		F.S		71		2.84		√

		13.		F.D.		80		3.2		√

		14.		M.Al		75		3		√

		15.		M. R		75		3		√

		16.		M.H		90		3.6		√

		17.		M.A.M		65		2.6				√

		18.		M.A		60		2.4				√

		19.		M.G.R.A		80		3.2		√

		20.		M.U		60		2.4				√

		21.		N.D.U		75		3		√										1.		A.N		66		2.64				√

																				2.		N.P		66		2.64				√

																				3.		A.A.P		60		2.4				√

		22.				N. C. K		60		2.4				√						4.		A.A		80		3.2		√

		23.				N.S. K		80		3.2		√								5.		A.N.F		60		2.4				√

		24.				N		90		3.6		√								6.		A.A.N		70		2.8		√

		25.		N.F				71		2.84		√								7.		C.A		60		2.4				√

		26.		P.M				71		2.84		√								8.		D.B.R		60		2.4				√

		27.		R.P N				65		2.6				√						9.		D. A. P		70		2.8		√

		28.		R. T				80		3.2		√								10.		D.A. F		66		2.64				√

		29.		S.L				80		3.2		√								11.		E.E		80		3.2		√

		30.		T.T.J				71		2.84		√								12.		F.S		71		2.84		√

		31.		U. Al F				90		3.6		√								13.		F.D.		80		3.2		√

		32.		V. F				71		2.84		√								14.		M.Al		75		3		√

		33.		A.F				80		3.2		√								15.		M. R		75		3		√

		34.		A. A.R				60		2.4				√						16.		M.H		90		3.6		√

												25		9						17.		M.A.M		65		2.6				√

																				18.		M.A		60		2.4				√

								2548		0										19.		M.G.R.A		70		2.8		√

																				20.		M.U		60		2.4				√

																				21.		N.D.U		75		3		√

																				22.				N. C. K		60		2.4				√

																				23.				N.S. K		65		2.6		√

																				24.				N		60		2.4		√

																				25.		N.F				60		2.4				√

																				26.		P.M				60		2.4				√

																				27.		R.P N				65		2.6				√

																				28.		R. T				60		2.4		√

																				29.		S.L				60		2.4		√

																				30.		T.T.J				60		2.4				√

																				31.		U. Al F				60		2.4		√

																				32.		V. F				60		2.4		√

																				33.		A.F				60		2.4				√

																				34.		A. A.R				60		2.4				√
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Rata-rata skor

Aktivitas Guru



Sheet3

		



Aspek Pengetahuan



Sheet4

		



Aktivitas Guru SIklus I dan Siklus II



		



Aktivitas Guru



		

				A				B				C

		Aspek Sikap		73.52%				71.32%				66.17%





		



Aspek Sikap



		1		A. N		√										√								√						5				√

		2		N.P		√										√								√						5				√

		3		A. A p				√								√								√						6				√

		4		A.A				√								√								√						6				√

		5		A.N F				√								√										√				7				√

		6		A.A. N				√								√								√						6				√

		7		C.A				√								√								√						6				√

		8		D. B						√								√								√				9		√

		9		D. A						√								√						√						8		√

		10		D. A						√								√						√						8		√

		11		E.E						√								√								√				9		√

		12		F. S						√								√								√				9		√

		13		F.S						√						√								√						7				√

		14		M.A						√						√								√						7				√

		Tabel 4.4 (lanjutan)

		15		M. R						√								√								√				9		√

		16		M H						√								√						√						7				√

		17		M A						√								√								√				10		√

		18		M Az				√										√						√						7				√

		19		M G				√										√								√				8		√

		20		M U						√								√								√				10		√

		21		N. D								√								√						√				11		√

		22		N.C				√										√								√				8		√

		23		N.S						√								√								√				9		√

		24		N						√								√						√						8		√

		25		N.F						√								√								√				9		√

		26		P. M				√								√								√						6				√

		27		R.P						√								√						√						8		√

		28		R. T						√										√						√				10		√

		29		S.L								√								√								√		12		√

		30		T. T								√								√						√				11		√

		31		U. A								√						√						√						8		√

		32		V F								√								√								√		12		√

		33		A.F						√						√								√						10		√

		34		A						√								√						√						11		√
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Chart1

		Siklus I		Siklus I

		Siklus II		Siklus II



Aspek Sikap

0.5588

0.9117



Sheet1

		

		1.		A. N		10		0.4				√

		2.		N.P		40		1.6				√

		3.		A. A. P		55		2.2				√

		4.		A. A		71		2.84		√

		5.		A. N. F		80		3.2		√

		6.		A. A.N		80		3.2		√

		7.		C. A		20		0.8				√

		8.		D.B.R		30		1.2				√

		9.		D.A. P		71		2.84		√

		10.		D. A.F		30		1.2				√

		11.		E. E		90		3.6		√

		12.		F. S		60		2.4				√

		No		Nama siswa				Nilai		Skala		Keterangan

								(0-100)		(1-4)		Tuntas		Tidak Tuntas

		13.		F.D				45		1.8				√

		14.		M.A.I				71		2.84		√

		15.		M.R				30		1.2				√

		16.		M.H				80		3.2		√

		17.		M.A.M				60		2.4				√

		18.		M. A				71		2.84		√

		19.		M. G.R.A				71		2.84		√

		20.		M. U				71		2.84		√

		21.		N.D. U				55		2.2				√

		22.		N.C.K				30		1.2				√

		23.		N.S. K				20		0.8				√

		24.		N				50		2				√

		25.		N.F				80		3.2		√

		26.		P.M				65		2.6				√

		27.		R.P N				30		1.2				√

		28.		R. T				55		2.2				√

		29.		S.L				40		1.6				√

		30.		T.T				55		2.2				√

		31.		U.Al				80		3.2		√

		32.		V. F				20		0.8				√

		33.		A.F				80		3.2		√

		34.		A. A.				30		1.2		√
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								1826		73.04

		1.		A.N		66		2.64				√

		2.		N.P		66		2.64				√

		3.		A.A.P		80		3.2		√

		4.		A.A		80		3.2		√

		5.		A.N.F		90		3.6		√

		6.		A.A.N		90		3.6		√

		7.		C.A		75		3		√

		8.		D.B.R		75		3		√

		9.		D. A. P		80		3.2		√

		10.		D.A. F		66		2.64				√

		11.		E.E		80		3.2		√

		12.		F.S		71		2.84		√

		13.		F.D.		80		3.2		√

		14.		M.Al		75		3		√

		15.		M. R		75		3		√

		16.		M.H		90		3.6		√

		17.		M.A.M		65		2.6				√

		18.		M.A		60		2.4				√

		19.		M.G.R.A		80		3.2		√

		20.		M.U		60		2.4				√

		21.		N.D.U		75		3		√										1.		A.N		66		2.64				√

																				2.		N.P		66		2.64				√

																				3.		A.A.P		60		2.4				√

		22.				N. C. K		60		2.4				√						4.		A.A		80		3.2		√

		23.				N.S. K		80		3.2		√								5.		A.N.F		60		2.4				√

		24.				N		90		3.6		√								6.		A.A.N		70		2.8		√

		25.		N.F				71		2.84		√								7.		C.A		60		2.4				√

		26.		P.M				71		2.84		√								8.		D.B.R		60		2.4				√

		27.		R.P N				65		2.6				√						9.		D. A. P		70		2.8		√

		28.		R. T				80		3.2		√								10.		D.A. F		66		2.64				√

		29.		S.L				80		3.2		√								11.		E.E		80		3.2		√

		30.		T.T.J				71		2.84		√								12.		F.S		71		2.84		√

		31.		U. Al F				90		3.6		√								13.		F.D.		80		3.2		√

		32.		V. F				71		2.84		√								14.		M.Al		75		3		√

		33.		A.F				80		3.2		√								15.		M. R		75		3		√

		34.		A. A.R				60		2.4				√						16.		M.H		90		3.6		√

												25		9						17.		M.A.M		65		2.6				√

																				18.		M.A		60		2.4				√

								2548		0										19.		M.G.R.A		70		2.8		√

																				20.		M.U		60		2.4				√

																				21.		N.D.U		75		3		√
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																				32.		V. F				60		2.4		√

																				33.		A.F				60		2.4				√

																				34.		A. A.R				60		2.4				√

																				Jumlah						2445		98.68		25		9

																				Rata-rata/ persentase						74.94

																				Sumber: data peneliti,2014						2249				0





Sheet2

		

				A		B		C		D		E		F		G		H		I		J		K		L		M		N		O		P		Q		R		S		T

		Rata-rata skor		4		4		3		4		3		4		3		3		3		3		3		3		3		3		3		3		3		3		3		3

																				4+A3:T4

				Siklus I				Siklus II

				56%				91%





Sheet2

		



Rata-rata skor

Aktivitas Guru



Sheet3

		



Aspek Pengetahuan



Sheet4

		



Aktivitas Guru SIklus I dan Siklus II



		



Aspek Ketrampilan



		

				A				B				C

		Aspek Sikap		73.52%				71.32%				66.17%





		



Aspek Sikap



		1		A. N		√										√								√						5				√

		2		N.P		√										√								√						5				√

		3		A. A p				√								√								√						6				√

		4		A.A				√								√								√						6				√

		5		A.N F				√								√										√				7				√

		6		A.A. N				√								√								√						6				√

		7		C.A				√								√								√						6				√

		8		D. B						√								√								√				9		√

		9		D. A						√								√						√						8		√

		10		D. A						√								√						√						8		√

		11		E.E						√								√								√				9		√

		12		F. S						√								√								√				9		√

		13		F.S						√						√								√						7				√

		14		M.A						√						√								√						7				√

		Tabel 4.4 (lanjutan)

		15		M. R						√								√								√				9		√

		16		M H						√								√						√						7				√

		17		M A						√								√								√				10		√

		18		M Az				√										√						√						7				√

		19		M G				√										√								√				8		√

		20		M U						√								√								√				10		√

		21		N. D								√								√						√				11		√

		22		N.C				√										√								√				8		√

		23		N.S						√								√								√				9		√

		24		N						√								√						√						8		√

		25		N.F						√								√								√				9		√

		26		P. M				√								√								√						6				√

		27		R.P						√								√						√						8		√

		28		R. T						√										√						√				10		√

		29		S.L								√								√								√		12		√

		30		T. T								√								√						√				11		√

		31		U. A								√						√						√						8		√

		32		V F								√								√								√		12		√

		33		A.F						√						√								√						10		√

		34		A						√								√						√						11		√
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